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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kepuasan kerja. 

Menganalisis pengaruh komunikasi terhadap kepuasan kerja. Menganalisis pengaruh penilaian kinerja 

terhadap kepuasan kerja. Menganalisis pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja. Menganalisis 

pengaruh secara bersama-sama disiplin kerja, komunikasi, penilaian kinerja dan beban kerja terhadap 

kepuasan kerja. Populasi pada penelitian ini adalah karyawan PT Tarindo Kuningan Juwana. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan accidental random sampling sehingga menghasilkan sampel 

sebanyak 70 responden. Analisis data menggunakan analisis regresi berganda dengan alat analisis 

IBM SPSS v.26. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, komunikasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja, penilaian kinerja berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan 

terhadap kepuasan kerja, beban kerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kepuasan 

kerja. Secara simultan disiplin kerja, komunikasi, penilaian kinerja dan beban kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Tarindo Kuningan Juwana. 

Kata Kunci: Disiplin Kerja; Komunikasi; Penilaian Kinerja; Beban Kerja; Kepuasan Kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://j/
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
https://j-innovative.org/index.php/Innovative


 

Copyright @ Delia Wahyuningtias, Nurul Rizka Arumsari, Keke Tamara Fahira 
 

Abstract 

This research aims to analyze the influence of work discipline on job satisfaction. Analyzing the effect 

of communication on job satisfaction. Analyzing the effect of performance appraisal on job 

satisfaction. Analyzing the effect of workload on job satisfaction. Analyzing the joint influence of work 

discipline, communication, performance appraisal and workload on job satisfaction. The population in 

this study were employees of PT Tarindo Kuningan Juwana. The sampling technique used accidental 

random sampling to produce a sample of 70 respondents. Data analysis used multiple regression 

analysis with the IBM SPSS v.26 analysis tool. Based on the research results, it shows that partially work 

discipline has a positive and significant effect on job satisfaction, communication has a positive and 

significant effect on job satisfaction, performance appraisal has a negative but not significant effect on 

job satisfaction, workload has a positive but not significant effect on job satisfaction. Simultaneously, 

work discipline, communication, performance appraisal and workload have a positive and significant 

effect on job satisfaction PT. Tarindo Kuningan Juwana. 

Keyword: Disiplin Kerja; Komunikasi; Penilaian Kinerja; Beban Kerja; Kepuasan Kerja. 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia mempunyai peranan yang sangat penting dalam aktivitas 

perusahaan, karena bagaimanapun juga kemajuan dan keberhasilan suatu perusahaan tidak 

lepas dari peran dan kemampuan sumber daya manusia yang baik. Karyawan adalah orang-

orang yang bekerja pada suatu perusahaan atau pada instansi pemerintah atau badan 

usaha dan memperoleh upah atau jasanya tersebut (Affandi et al., 2021). Karyawan dalam 

melakukan kewajiban atau tugasnya sangat dipengaruhi oleh kedisiplinan kerja dari masing-

masing individu karyawan tersebut. Oleh karena itu perusahaan perlu mengelola sumber 

daya manusia sebaik mungkin agar perusahaan dapat unggul dalam persaingan bisnis di 

era globalisasi yang semakin ketat saat ini. Pricewaterhose Coopers (PwC) terus melihat 

kondisi ekonomi, lingkungan, dan tekanan social dalam menghadapi tantangan yang 

kompleks tersebut (CNBC Indonesia, 2023).  

Fenomena yang terjadi saat ini yang berkaitan dengan kepuasan kerja karyawan 

cukuplah banyak di Indonesia. Badan Pusat Statistik (2023) menyatakan bahwa kepuasan 

kerja di Indonesia mengalami penaikan dari setiap tahun, tingkat kepuasan kerja di 

Indonesia mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2020, tingkat kepuasan 

kerja sebesar 58%, kemudian meningkat menjadi 59% pada tahun 2021, 61% pada tahun 

2022, dan 63% pada tahun 2023. Meskipun tingkat kepuasan kerja di Indonesia mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun, masih ada beberapa masalah yang perlu diperhatikan 

untuk meningkatkan kepuasan kerja di Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2023). 

PT. Tarindo Kuningan Juwana merupakan perusahaan manufaktur yang memproduksi 
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keran air dari bahan mentah menjadi barang jadi dan dijual, berlokasikan di Juwana Pati, 

Jawa Tengah dengan jumlah karyawan 237 karyawan. Terdapat pula fenomena yang terjadi 

pada PT. Tarindo Kuningan Juwana mengenai ketaatan dan kedisiplinan karyawanam pada 

PT. Tarindo Juwana di antaranya terdapat keterlambatan karyawan, tidak masuk kerja tanpa 

adanya keterangan, pulang kerja sebelum waktunya pada waktu istirahat langsung pulang 

dan tidak kembali bekerja lagi, dan ketelitian dalam pekerjaan hal itu di informasikan oleh 

karyawan bagian kantor selaku penanggung jawab absensi dan pemantauan kerja karyawan 

bagian produksi PT. Tarindo Kuningan Juwana. 

Tabel 1. Data Absensi Karyawan Per Januari - Desember Tahun 2023 

Bulan 

Kriteria Pelanggaran 

Jumlah 

Karyawan 

Tidak Masuk 

Bekerja Tanpa 

Keterangan 

Pulang Kerja 

Sebelum 

Waktunya 

Terlambat 

Datang 

Bekerja 

Bekerja 

Setengah Hari 

Tanpa Izin 

Januari 3 7 5 4 237 

Februari 5 6 9 6 237 

Maret 6 2 3 2 237 

April 2 3 2 3 237 

Mei 5 6 8 2 237 

Juni 3 4 4 6 237 

Juli 4 9 7 5 237 

Agustus 3 5 5 3 237 

September 8 7 9 8 237 

Oktober 4 3 7 4 237 

November 6 5 5 5 237 

Desember 5 3 8 3 237 

Sumber: PT. Tarindo Kuningan Juwana 2023. 

Dapat dilihat dari tabel 1.1 di atas tersebut kondisi penilaian kinerja pada para karyawan 

menunjukkan bahwa belum tercapainya standar perusahaan. Terlihat dari tingkat 

pelanggaran yang ada di PT. Tarindo Kuningan Juwana tercatat masih sangat. Hal tersebut 

mengakibatkan tingkat kepuasan kerja karyawan menurun dan juga mengakibatkan jumlah 

produksi setiap tahunnya belum memenuhi target yang telah ditetapkan oleh perusahaan, 

dibuktikan dengan data realisasi produksi PT Tarindo Kuningan Juwana. 

Berdasarkan tabel 2 di bawah dapat dinyatakan bahwa beban kerja akan meningkat 

apabila perusahaan menekan karyawan untuk mencapai target, karena dari 4 tahun 

sebelumnya realisasi masih rendah dari target yang telah ditetapkan. Hal ini menyebabkan 

beban kerja yang diterima oleh karyawan akan semakin meningkat.  
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Tabel 2. Data Realisasi Produksi Tahun 2020-2023  

Tahun Target Realisasi Produksi 

2020 60.500 kran/pcs 60.000 kran/pcs 

2021 60.500 kran/pcs 59.500 kran/pcs 

2022 60.500 kran/pcs 60.100 kran/pcs 

2023 60.500 kran/pcs 60.000 kran/pcs 

Sumber: PT. Tarindo Kuningan Juwana 2023 

Terdapat pula permasalahan karyawan dalam melakukan pekerjaan, salah satunya 

yaitu kurangnya komunikasi yang terjadi pada karyawan saat melakukan pekerjaan secara 

kelompok, karena di dalam melakukan pekerjaan secara kelompok terdapat target yang 

harus dicapai oleh kelompok kerja. Menurut Dewi & David (2023) kepuasan kerja dapat 

meningkat jika karyawan memiliki rasa tanggung jawab untuk mengerjakan pekerjaannya 

secara maksimal sehingga dengan adanya rasa tanggung jawab yang tinggi dapat 

mewujudkan perilaku yang diarahkan pada tujuan guna mencapai sasaran akhir, yaitu 

tercapainya tujuan organisasi bersama. Adapun beberapa pemicu pendorong sumber daya 

manusia meliputi kedisiplinan dimana kedisiplinan merupakan salah satu bentuk perhatian 

dalam suatu perusahaan, disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada 

pada diri karyawan terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan. (Affandi et al., 2021). 

Komunikasi menjadi salah satu hal yang paling penting di dalam suatu organisasi, 

perusahaan perlu mengembangkan efektifitas dan efisiensi komunikasi, karena potensi 

hambatan komunikasi yang sehat dalam organisasi di sebuah perusahaan sangatlah banyak,  

(Maulana & Sudarwanto 2022). Selain komunikasi ada faktor penilaian kinerja karyawan 

dengan hasil komunikasi yang sudah dilakukan di lingkup perusahaan. Penilaian kinerja 

merupakan suatu kegiatan penilaian hasil pekerjaan karyawan yang dilakukan oleh pihak 

pimpinan sebuah perusahaan secara berkala berdasarkan pekerjaan yang telah diberikan 

kepada setiap karyawannya (Maulana & Sudarwanto 2022). Selain penilaian kinerja terdapat 

pula beban kerja atau pekerjaan yang harus dilakukan karyawan di dalam perusahaan. 

Menurut Siregar & Linda (2022) beban kerja merupakan himpunan ataupun beberapa 

aktivitas yang wajib diselesaikan oleh suatu bagian organisasi ataupun pemegang 

kedudukan dalam jangka waktu khusus.  

Research gap dari variabel disiplin kerja dapat dilihat dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Yumhi (2021) menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Sekartini (2020) 

menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Kemudian mengenai variabel komunikasi dapat dilihat penelitian 
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yang dilakukan oleh Maulana & Sudarwanto (2022) yang menyatakan bahwa komunikasi 

secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Namun, penelitian yang dilakukan oleh Siregar & Linda (2022) menyatakan bahwa 

komunikasi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Selanjutnya variabel penilaian kinerja tampak dari penelitian yang dilakukan oleh 

Maulana & Sudarwanto (2022) yang menyatakan bahwa penilaian kinerja berpengaruh 

positif terhadap kepuasan kerja karyawan. Namun berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wulandari & Sholihin (2020) menyatakan bahwa penilaian kinerja 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Kemudian variabel 

beban kerja dapat dilihat penelitian yang dilakukan oleh Lumunon et al (2019) yang 

menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Siregar & Linda (2022) yang 

menyatakan bahwa beban kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang tertera di atas berikut tujuan-

tujuan dalam penelitian ini: 

a. Untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

Tarindo Kuningan Juwana. 

b. Untuk menganalisis pengaruh komunikasi terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Tarindo 

Kuningan Juwana. 

c. Untuk menganalisis pengaruh penilaian kinerja terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

Tarindo Kuningan Juwana. 

d. Untuk menganalisis pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Tarindo 

Kuningan Juwana. 

e. Untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja, komunikasi, penilaian kinerja, dan beban 

kerja secara simultan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Tarindo Kuningan Juwana. 

 

METODE PENELITIAN 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah karyawan pada PT. Tarindo Kuningan Juwana yang berjumlah 

237 orang. Jumlah sampel menggunakan rumus Yamane ialah berjumlah 70 responden 

karyawan yang akan dijadikan penelitian. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah menggunakan Accidental sampling. Menurut Sugiyono, (2020:124) Accidental 

sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang 

secara kebetulan bertemu dengan peneliti. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Uji validitas merupakan sebuah alat ukur untuk mengukur apa yang seharusnya diukur 

yaitu kuesioner riset. Kuesioner riset dikatakan valid apabila instrumen tersebut benar-benar 

mampu mengukur besarnya nilai variabel yang diteliti. Uji signifikansi yaitu dengan 

membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. Mencari rtabel dengan derajat kebebasan df = n – 2, 

sehingga df = 70 – 2 = 68, r tabel = (68;0,05 = 0,1509). 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas 

Variabel Item rhitung rtabel Keterangan 

Disiplin Kerja (X1) 

DK.1 0,715 0,1982 Valid 

DK.2 0,780 0,1982 Valid 

DK.3 0,711 0,1982 Valid 

DK.4 0,618 0,1982 Valid 

DK.5 0,743 0,1982 Valid 

Komunikasi 

(X2) 

KOM.6 0,865 0,1982 Valid 

KOM.7 0,657 0,1982 Valid 

KOM.8 0,831 0,1982 Valid 

KOM.9 0,524 0,1982 Valid 

KOM.10 0,865 0,1982 Valid 

Penilaian Kinerja 

(X3) 

PK.11 0,556 0,1982 Valid 

PK.12 0,436 0,1982 Valid 

PK.13 0,583 0,1982 Valid 

PK.14 0,717 0,1982 Valid 

PK.15 0,696 0,1982 Valid 

Beban Kerja 

(X4) 

BK.16 0,432 0,1982 Valid 

BK.17 0,683 0,1982 Valid 

BK.18 0,734 0,1982 Valid 

BK.19 0,767 0,1982 Valid 

BK.20 0,686 0,1982 Valid 

Kepuasan Kerja 

(Y) 

KK.21 0,769 0,1982 Valid 

KK.22 0,726 0,1982 Valid 

KK.23 0,775 0,1982 Valid 

KK.24 0,764 0,1982 Valid 

KK.25 0,594 0,1982 Valid 

Sumber: Hasil analisis data yang diolah, 2024. 

Data di atas pada tabel 4 memperlihatkan bahwa setiap nilai rhitung pada kolom 
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Corrected Item-Total Correlation (rhitung) memilki nilai > rtabel (0,1982) dan juga bernilai positif 

sehingga dapat dikatakan bahwa semua intstrumen adalah valid sehingga mampu 

mengukur besarnya nilai variabel yang diteliti. 

Uji Reliabilitas 

Reliabilitas pada dasarnya adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. 

Jika, hasil pengukuran yang dilakukan secara berulang (konsisten) relatif sama maka 

pengukuran tersebut dianggap memiliki tingkat reliabilitas yang baik. Dalam melakukan uji 

reliabilitas dengan menggunakan progam SPSS yaitu uji statistik Cronbach’s Alpha. Kriteria 

suatu instrumen itu bisa dikatakan reliabel apabila nilai yang didapat dalam proses pengujian 

dengan uji statistik Cronbach’s Alpha > 0,70. 

Tabel 5.Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai Kritis Cronbach’s Alpha Keterangan 

Disiplin Kerja (X1) 0,70 0,879 Reliabel 

Komunikasi (X2) 0,70 0,894 Reliabel 

Penilaian Kinerja (X3) 0,70 0,806 Reliabel 

Beban Kerja (X4) 0,70 0,838 Reliabel 

Kepuasan Kerja (Y) 0,70 0,885 Reliabel 

Sumber: Hasil analisis data yang diolah, 2024. 

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa seluruh variabel penelitian disiplin kerja, 

komunikasi, penilaian kinerja, beban kerja dan kepuasan kerja memiliki nilai koefisien 

reliabilitas (Cronbach’s Alpha) lebih dari 0,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa kuesioner 

penelitian yang digunakan konsisten atau reliabel. 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 

 

 

                            Sumber: Hasil analisis data yang diolah, 2024. 

Gambar 2.Hasil Uji Normalitas 

2. Uji Multikolinieritas 

Tabel 6.Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel 
Collinearity Statistic 

Tolerance VIF 

Disiplin Kerja (X1) 0,790 1,266 

Komunikasi (X2) 0,474 2,111 
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Penilaian Kinerja (X3) 0,347 2,886 

Beban Kerja (X4) 0,521 1,918 

Sumber: Hasil analisis data yang diolah, 2024. 

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa hasil pengujian multikolinieritas menunjukkan 

bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas karena pada semua variabel penjelas model 

regresi yang digunakan yaitu disiplin kerja, komunikasi, penilaian kinerja dan beban kerja 

memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari angka 10.  

Analisis Regresi Berganda 

Tabel 7. Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 2,172 2,464  0,881 0,381 

Disiplin Kerja 0,307 0,112 0,296 2,739 0,008 

Komunikasi 0,369 0,147 0,350 2,515 0,014 

Penilaian Kinerja -0,087 0,191 -0,074 -0,457 0,649 

Beban Kerja 0,264 0,152 0,232 1,743 0,086 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja  

Sumber: Hasil analisis data yang diolah, 2024. 

Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Tabel 8. Hasil Uji t 

Variabel thitung ttabel Sig. Keterangan 

Disiplin Kerja 2,739 1,99714 0,008 Hipotesis diterima 

Komunikasi 2,515 1,99714 0,014 Hipotesis diterima 

Penilaian Kinerja -0,457 1,99714 0,649 Hipotesis ditolak 

Beban Kerja 1,743 1,99714 0,086 Hipotesis ditolak 

Sumber: Hasil analisis, 2024. 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 9. Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. Keterangan 

1 Regression 287,924 4 71,981 10,928 0,000b Hipotesis 

diterima Residual 428,147 65 6,587   
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Total 716,071 69    

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja  

b. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Disiplin Kerja, Komunikasi, Penilaian Kinerja  

Sumber: Hasil analisis data yang diolah, 2024. 

Berdasarkan tabel 9 dapat dilihat bahwa nilai Fhitung diperoleh 10,928 dan nilai Ftabel 

sebesar 2,35. Selain itu, nilai signifikansinya adalah 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 

yaitu 0,005. Karena Fhitung > Ftabel (10,928 > 2,35) dan nilai signifikansinya lebih kecil dari 

taraf signifikansi (0,000 < 0,05) maka hipotesis kelima diterima. 

Adjusted R Square 

Berdasarkan perhitungan, nilai Adjusted R Square sebesar 0,365 artinya variabel 

independen yang terdiri variabel disiplin kerja, komunikasi, penilaian kinerja dan beban kerja 

memberikan kontribusi sebesar 36,5% terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Tarindo 

Kuningan Juwana sehingga ada variabel independen di luar model regresi ini yang 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Tarindo Kuningan Juwana sebesar 

63,5%. 

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hasil pengolahan data variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Tarindo Kuningan Juwana, artinya semakin 

tinggi disiplin kerja maka kepuasan kerja karyawan juga semakin tinggi. Karyawan akan 

merasa puas atas kinerjanya apabila mereka patuh terhadap segala aturan dan kebijakan 

yang dibuat oleh perusahaan. Dengan kepatuhan yang tinggi menjadikan image disiplin 

karyawan menjadi tinggi (Agustini, 2019:89).  

Pengaruh Komunikasi terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hasil pengolahan data variabel komunikasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Tarindo Kuningan Juwana, artinya semakin 

baik komunikasi yang dijalin, maka akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan.  

Pengaruh Penilaian Kinerja terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hasil pengolahan data, variabel penilaian kinerja berpengaruh negatif 

tetapi tidak signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Tarindo Kuningan Juwana, 

artinya penilaian kinerja belum mampu meningkatkan kepuasan kerja karyawan.  

Pengaruh Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hasil pengolahan data, variabel beban kerja berpengaruh positif tetapi 

tidak signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Tarindo Kuningan Juwana, artinya 

beban kerja yang tinggi belum mampu meningkatkan kepuasan kerja karyawan.  

Pengaruh Disiplin Kerja, Komunikasi, Penilaian Kinerja dan Beban Kerja terhadap Kepuasan 
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Kerja 

Berdasarkan hasil pengolahan data, variabel disiplin kerja, komunikasi, penilaian 

kinerja dan beban kerja mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

Tarindo Kuningan Juwana. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,365 artinya variabel 

independen yang terdiri variabel disiplin kerja, komunikasi, penilaian kinerja dan beban kerja 

memberikan kontribusi sebesar 36,5% terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Tarindo 

Kuningan Juwana sehingga ada variabel independen di luar model regresi ini yang 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Tarindo Kuningan Juwana sebesar 

63,5%. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

Tarindo Kuningan Juwana. 

2. Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

Tarindo Kuningan Juwana. 

3. Penilaian kinerja berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT. Tarindo Kuningan Juwana. 

4. Beban kerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan 

PT. Tarindo Kuningan Juwana. 

5. Disiplin kerja, komunikasi, penilaian kinerja dan beban kerja mempunyai pengaruh 

terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Tarindo Kuningan Juwana. 
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